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ABSTRAK

Perkembangan teknologi digital membawa perubahan besar terhadap perilaku sosial generasi
muda, terutama melalui penggunaan media sosial seperti TikTok. Platform ini menjadi ruang
ekspresi dan interaksi yang luas bagi pelajar, tetapi juga menghadirkan tantangan baru dalam
pembentukan karakter dan moralitas. Gejala penurunan moral terlihat dari perubahan sikap,
gaya komunikasi, serta perilaku sosial yang semakin dipengaruhi oleh budaya digital. Penelitian
ini bertujuan menelaah secara mendalam pengaruh penggunaan TikTok terhadap perilaku
moral pelajar dengan menyoroti tiga faktor utama: algoritma konten, tingkat literasi digital, dan
kondisi psikologis remaja. Penelitian menggunakan pendekatan studi pustaka (library
research) dengan menganalisis sumber-sumber ilmiah nasional dan internasional yang
diterbitkan pada periode 2020—-2025. Data dikumpulkan dari jurnal bereputasi, buku ilmiah, dan
laporan lembaga seperti UNESCO (2023) yang berfokus pada literasi digital dan pendidikan
karakter. Analisis dilakukan melalui metode deskriptif-analitis, yakni dengan menguraikan
hasil penelitian sebelumnya untuk menemukan pola dan kecenderungan pengaruh media sosial
terhadap moral pelajar. Keabsahan data diperkuat dengan teknik triangulasi sumber untuk
menjaga ketepatan dan objektivitas hasil. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TikTok
memiliki pengaruh signifikan terhadap moral pelajar. Dampak tersebut muncul melalui sistem
algoritma yang membentuk kebiasaan konsumsi konten, rendahnya literasi digital yang
menghambat kemampuan berpikir kritis, serta tekanan psikologis akibat budaya perbandingan
sosial. Namun, penguatan pendidikan karakter, dukungan keluarga, dan bimbingan sekolah
terbukti mampu menekan pengaruh negatif tersebut. Sinergi antara literasi digital, nilai
keagamaan, dan kesadaran moral menjadi kunci dalam membentuk karakter pelajar yang
beretika di era teknologi.

Kata Kunci: TikTok, Moral Pelajar, Literasi Digital, Algoritma Media Sosial, Studi Pustaka

ABSTRACT
The advancement of digital technology has significantly transformed the social behavior of
young people, particularly through social media platforms such as TikTok. This platform
provides a wide space for students to express themselves and interact with others, yet it also
presents new challenges in shaping character and morality. Signs of moral decline can be
observed through changes in attitudes, communication styles, and social interactions that are
increasingly influenced by digital culture. This study aims to examine in depth the influence of
TikTok use on students’ moral behavior by focusing on three key factors: content algorithms,
digital literacy, and adolescents’ psychological conditions. This research employed a library
research approach, analyzing national and international scientific sources published between
2020 and 2025. Data were obtained from reputable journals, academic books, and reports from
institutions such as UNESCO (2023), which focus on digital literacy and character education.
The data were analyzed using a descriptive-analytical method, which involved synthesizing
previous studies to identify patterns and tendencies of social media’s impact on students’
morality. Data validity was ensured through source triangulation to maintain accuracy and
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objectivity. The findings indicate that TikTok significantly influences students’ moral behavior.
This impact arises through the algorithmic system that shapes content consumption patterns,
low digital literacy that hinders critical thinking, and psychological pressure caused by social
comparison culture. However, strengthening character education, parental support, and teacher
guidance can mitigate these negative effects. The synergy between digital literacy, religious
values, and moral awareness is essential to develop ethical and responsible students in the
digital era.

Keywords: TikTok, Students’ Morality, Digital Literacy, Social Media Algorithms, Library
Research

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital pada era modern telah mengubah hampir seluruh aspek
kehidupan manusia, termasuk bidang pendidikan dan pembentukan karakter generasi muda.
Media sosial kini tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga sebagai ruang
sosial tempat pelajar berinteraksi, berkreasi, dan mengekspresikan identitas diri. Salah satu
platform yang paling diminati oleh remaja adalah TikTok, yang memberikan kemudahan untuk
membuat dan membagikan video singkat secara cepat dan menarik. Fenomena ini menunjukkan
bahwa teknologi telah melahirkan budaya baru yang menyatukan hiburan, ekspresi, dan
interaksi sosial dalam satu ekosistem digital. Namun di balik berbagai manfaatnya, muncul
kekhawatiran terhadap pengaruh media sosial terhadap perilaku moral dan kepribadian pelajar
(Bell, 2023).

Dalam ranah pendidikan, moral merupakan fondasi penting dalam pembentukan
karakter peserta didik. Nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, kesantunan, dan empati
menjadi bagian integral dari tujuan pendidikan nasional yang harus dijaga dan dikembangkan.
Sayangnya, kemudahan akses informasi dan kebebasan berekspresi di dunia digital sering kali
diikuti oleh menurunnya kepekaan moral remaja. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan TikTok secara berlebihan dapat menurunkan kontrol diri, mengubah pola perilaku
sosial, serta melemahkan nilai etika dalam kehidupan sehari-hari (Aufa, 2024; Virds-Martin et
al., 2024). Kondisi tersebut semakin parah ketika pelajar memiliki tingkat literasi digital yang
rendah sehingga sulit membedakan antara konten positif dan negatif (Khairunnisa, 2024).

Kendati banyak penelitian telah membahas hubungan antara media sosial dan perilaku
remaja, terdapat sejumlah kesenjangan penelitian yang masih belum terjawab. Pertama,
sebagian besar studi menyoroti media sosial secara umum (misalnya Facebook atau Instagram)
tanpa menganalisis secara mendalam karakteristik unik TikTok dengan algoritma rekomendasi
kontennya yang kuat dalam membentuk perilaku (Ramadhani, 2023; Sari, 2025). Kedua,
sebagian penelitian hanya menyoroti dampak negatif, sementara sisi positif TikTok dalam
menumbuhkan kreativitas, kerja sama digital, dan kemampuan komunikasi belum banyak dikaji
(Sundarsih & Sudiarti, 2023). Ketiga, penelitian terdahulu belum banyak yang menghubungkan
tiga aspek utama secara integratif algoritma media sosial, literasi digital, dan pendidikan
karakter padahal ketiganya saling berpengaruh dalam membentuk moralitas pelajar.

Selain itu, konteks lokal Indonesia yang memiliki sistem nilai keagamaan dan budaya
khas juga jarang dijadikan fokus utama penelitian. Mayoritas kajian yang ada masih
berorientasi pada konteks Barat, padahal karakter moral pelajar Indonesia dipengaruhi oleh
faktor sosial-religius yang berbeda (Ramadhani, 2025). Kekosongan inilah yang menjadi dasar
perlunya kajian pustaka mendalam yang menganalisis hubungan antara TikTok, literasi digital,
dan pendidikan karakter berdasarkan realitas sosial Indonesia (Mohamed, 2024).
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Penelitian ini hadir dengan kebaruan (novelty) dalam beberapa aspek. Pertama,
penelitian ini menyoroti TikTok sebagai objek utama dan menelusuri bagaimana algoritma
rekomendasinya berperan dalam membentuk pola perilaku dan moral pelajar (Virds-Martin et
al., 2024). Kedua, penelitian ini mengintegrasikan tiga dimensi algoritma, literasi digital, dan
pendidikan karakter untuk membangun kerangka analisis yang komprehensif. Ketiga,
penelitian ini berfokus pada konteks pelajar Indonesia dengan mempertimbangkan nilai agama
dan norma sosial. Keempat, penelitian ini tidak hanya menelaah dampak negatif, tetapi juga
mengidentifikasi potensi positif TikTok sebagai sarana pembelajaran nilai moral dan
pengembangan kreativitas (UNESCO, 2023; APA, 2023).

Dengan pendekatan tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
teoretis dan praktis dalam pengembangan pendidikan karakter di era digital. Secara teoretis,
penelitian ini memperluas pemahaman tentang hubungan antara sistem algoritma, literasi
digital, dan moralitas pelajar. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan bagi
guru, orang tua, dan pembuat kebijakan untuk memperkuat pendidikan karakter berbasis digital
agar pelajar mampu menggunakan teknologi dengan cerdas dan beretika (Blackwell, 2025; Jain
et al., 2025).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan studi pustaka (library research) yang berfokus
pada pengumpulan dan analisis data dari berbagai sumber ilmiah yang relevan dengan topik
penelitian. Pendekatan ini dipilih karena kajian mengenai pengaruh TikTok terhadap moral
pelajar lebih tepat ditelusuri melalui teori, konsep, dan hasil penelitian terdahulu tanpa harus
melakukan observasi lapangan. Sejalan dengan pandangan Zed (2014), penelitian pustaka
bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial dengan
menelaah berbagai literatur kredibel yang dapat dipertanggungjawabkan secara akademik.

Data penelitian diperoleh dari berbagai sumber tertulis seperti jurnal ilmiah nasional
dan internasional, buku akademik, serta laporan lembaga resmi yang diterbitkan dalam kurun
waktu 2020-2025. Proses pencarian literatur dilakukan melalui Google Scholar, ResearchGate,
ScienceDirect, dan Taylor & Francis Online dengan menggunakan kata kunci seperti “TikTok
and moral education,” “degradasi moral pelajar,” “digital literacy and youth ethics,” “social
media algorithms,” dan “pendidikan karakter di era digital.” Berdasarkan hasil pencarian awal,
ditemukan sekitar 32 sumber, namun setelah diseleksi berdasarkan relevansi tema, kredibilitas
jurnal, dan kesesuaian konteks Indonesia, hanya 18 literatur utama yang digunakan sebagai
rujukan analisis, termasuk penelitian dari Aufa (2024), Bell (2023), Blackwell (2025),
Ramadhani (2023; 2025), Sari (2025), dan laporan UNESCO (2023).

Analisis data dilakukan menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan
mendeskripsikan isi setiap literatur yang dikaji dan menafsirkan hasilnya secara kritis untuk
menemukan hubungan konseptual antarvariabel. Literatur yang dipilih kemudian
dikelompokkan ke dalam tiga tema utama: (1) pengaruh algoritma TikTok terhadap perilaku
digital pelajar, (2) literasi digital dan etika bermedia, serta (3) pendidikan karakter dalam
memperkuat moralitas remaja. Pendekatan ini membantu peneliti membangun pemahaman
teoritis yang komprehensif mengenai keterkaitan antara sistem algoritma, literasi digital, dan
nilai moral pelajar tanpa melalui eksperimen langsung (Creswell, 2021).

Keabsahan data dijaga dengan menerapkan triangulasi sumber, yaitu membandingkan
hasil dari beberapa penelitian dengan topik serupa untuk memastikan konsistensi dan keandalan
informasi. Hasil dari literatur internasional kemudian disandingkan dengan temuan lokal agar
relevan dengan konteks sosial-keagamaan pelajar Indonesia. Dengan demikian, penelitian ini

Copyright (c) 2025 ACADEMIA: Jurnal Inovasi Riset Akademik

363


https://jurnalp4i.com/index.php/academia

ACADEMIA : Jurnal Inovasi Riset Akademik
Vol. 5 No. 3. Agustus 2025
E-ISSN : 2807-1808 -~

P-ISSN : 2807-2294
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/academia Jurnal P4l

diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh tentang bagaimana algoritma TikTok,
tingkat literasi digital, dan pendidikan karakter berkontribusi terhadap pembentukan moral
pelajar di tengah pesatnya arus perkembangan teknologi digital.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Kajian literatur menunjukkan bahwa media sosial, khususnya TikTok, memiliki
pengaruh signifikan terhadap pembentukan perilaku dan moral pelajar. Platform ini tidak lagi
sekadar menjadi sarana hiburan, tetapi juga ruang sosial yang membentuk cara berpikir,
bersikap, dan berinteraksi bagi generasi muda. Penelitian Aufa (2024) menemukan bahwa
penggunaan TikTok memberikan kontribusi sekitar 46% terhadap perubahan perilaku moral
siswa, sedangkan 54% sisanya dipengaruhi oleh faktor keluarga, lingkungan, dan teman sebaya.
Temuan ini memperlihatkan bahwa media sosial telah menjadi salah satu faktor dominan dalam
dinamika moral pelajar di era digital. Fenomena seperti menurunnya rasa hormat terhadap guru,
meningkatnya perilaku konsumtif, serta penggunaan bahasa yang kurang sopan menunjukkan
adanya pergeseran nilai moral yang cukup tajam di kalangan remaja.

Peran algoritma TikTok menjadi salah satu aspek yang memperkuat pengaruh media
sosial terhadap perilaku pengguna. Virds-Martin et al. (2024) menjelaskan bahwa sistem
algoritmik TikTok menampilkan konten berdasarkan preferensi pengguna, menciptakan efek
echo chamber yang membuat pelajar terus terekspos pada konten sejenis tanpa penyaringan
nilai moral. Pola ini menghambat kemampuan reflektif dan melemahkan kontrol diri. Hasil ini
sejalan dengan temuan Chen (2022) yang menyatakan bahwa keterlibatan digital yang
berlebihan dapat menyebabkan time distortion dan menurunnya disiplin diri karena individu
kehilangan kesadaran waktu ketika berselancar di dunia maya.

Selain faktor algoritma, literasi digital juga berperan penting dalam menentukan arah
perilaku moral pelajar. Bell (2023) menemukan bahwa sebagian besar remaja belum memiliki
kemampuan berpikir kritis dalam menilai moralitas suatu konten, sehingga mudah meniru tren
viral tanpa mempertimbangkan dampak sosial dan nilai agama. Kondisi tersebut menimbulkan
value conflict atau benturan nilai antara norma-norma pendidikan dengan budaya digital yang
bebas nilai. UNESCO (2023) menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya mencakup
kemampuan teknis, melainkan juga kompetensi etis dan reflektif agar pelajar dapat
menggunakan teknologi secara bijak dan bertanggung jawab.

Dari sisi psikologis, Blackwell (2025) menemukan adanya hubungan antara intensitas
penggunaan media sosial dengan meningkatnya kecemasan, tekanan emosional, serta
menurunnya rasa percaya diri remaja. Budaya social comparison yang kuat di TikTok
mendorong pelajar untuk menilai dirinya berdasarkan pengakuan dan pencapaian orang lain,
sehingga berpengaruh terhadap penurunan empati dan peningkatan perilaku impulsif. Temuan
tersebut diperkuat oleh Mayen (2025) yang menjelaskan bahwa masa remaja merupakan fase
pencarian identitas diri yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial digital. Sementara itu,
penelitian Ramadhani, W. (2025) menunjukkan bahwa konten positif seperti dakwah dan
edukasi moral di TikTok dapat berfungsi sebagai sarana pembentukan karakter religius jika
digunakan secara terarah.

Sebagai penegasan terhadap hasil temuan, disajikan Tabel 1 berikut yang merangkum
hasil kajian dari 18 literatur utama yang relevan dengan tiga aspek pokok penelitian, yaitu
algoritma, literasi digital, dan pendidikan karakter.
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Tabel 1. Hasil Kajian Literatur Terkait Algoritma, Literasi Digital, dan Pendidikan
Karakter pada Penggunaan TikTok

NO Peneliti & Tahun

Fokus Kajian

Temuan Utama

Relevansi dengan
Penelitian Ini

1. Aufa (2024)

2. Bell (2023)

3. Viros-Martin et al.
(2024)

4. Blackwell (2025)

5. Ramadhani, M. L.
(2023)

6. UNESCO (2023)

7. Sari (2025)

8. Ramadhani, W.
(2025)

9. Chen (2022)

10. Mayen (2025)

11. Bandura (1977,
dalam
Zimmermann,
2025)

12. Bauman (2013)

Perilaku moral
siswa dan
penggunaan
TikTok

Literasi digital dan

moral reasoning

Algoritma dan
perilaku pengguna
muda

Psikologi remaja &

media sosial

Pengaruh TikTok
pada pelajar
Indonesia

Literasi digital &
etika bermedia

TikTok dan
perilaku sosial

Konten dakwah
dan nilai moral

Keterlibatan digital

& time distortion

Identitas remaja &
lingkungan digital

Teori pembelajaran

sosial

Modernitas cair &
perubahan nilai

TikTok berkontribusi
46% terhadap perubahan
perilaku moral siswa.

Literasi digital rendah
membuat pelajar sulit
menilai moralitas konten.

Algoritma menciptakan
echo chamber yang
memperkuat bias nilai.

Penggunaan intensif
meningkatkan kecemasan
dan menurunkan empati.

Konten hiburan
menormalisasi perilaku
permisif dan mengurangi
kontrol diri.

Literasi digital harus
terintegrasi dengan
pendidikan karakter.

TikTok memengaruhi
persepsi diri dan interaksi
sosial remaja.

Konten religius dapat

memperkuat nilai spiritual

remaja.

Pengguna kehilangan

kesadaran waktu sehingga

disiplin diri melemah.

Masa remaja rentan
terhadap pengaruh media
sosial.

Remaja meniru perilaku
yang diamati di media
sosial.

Nilai moral menjadi cair
dan mudah berubah oleh
budaya digital.

Menunjukkan pengaruh
signifikan media sosial
terhadap perilaku
remaja.

Mendukung aspek
literasi digital dalam
pembentukan karakter.

Relevan dengan aspek
algoritma TikTok.

Menguatkan aspek
psikologis degradasi
moral pelajar.

Relevan dengan konteks
sosial Indonesia.

Mendukung sinergi
literasi digital-moral
pelajar.

Menjelaskan perubahan
perilaku sosial pelajar.

Menunjukkan potensi
positif TikTok.

Mendukung analisis
dampak psikologis
TikTok.

Menguatkan hubungan
psikososial pelajar dan
media digital.

Menjadi dasar teoretis
observational learning
di TikTok.

Relevan dengan
fenomena degradasi
nilai moral pelajar.
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NO Peneliti & Tahun

Fokus Kajian

Temuan Utama

Relevansi dengan

Penelitian Ini

13. Khairunnisa (2024) Literasi digital Pelajar dengan literasi Memperkuat faktor
remaja digital rendah lebih literasi digital.

mudah terpengaruh
konten negatif.

14. Mohamed (2024)  Media sosial & Budaya digital harus Relevan dengan konteks
nilai sosial- dikaji sesuai konteks Indonesia dalam
keagamaan lokal. penelitian ini.

15. Jain et al. (2025) Detoks digital & Pengurangan penggunaan Menjadi rujukan solusi
kesejahteraan media sosial praktis bagi pelajar.
remaja meningkatkan kontrol

diri.
16. Sundarsih & Sisi positif TikTok  TikTok meningkatkan Mendukung kajian
Sudiarti (2023) kreativitas dan dampak positif TikTok.
kemampuan komunikasi
remaja.

17. APA (2023) Prinsip etika digital Remaja perlu dibekali Mendukung aspek
pemahaman etika pendidikan karakter
bermedia. berbasis digital.

18. Thompson (2022)  Algoritma Algoritma memperkuat Relevan dengan analisis

rekomendasi &
perilaku pengguna

kebiasaan konsumtif dan
impulsif.

perilaku moral pelajar di
TikTok.

Secara keseluruhan, hasil penelitian pustaka ini menunjukkan bahwa pengaruh TikTok
terhadap moral pelajar bersifat kompleks dan multidimensional, mencakup aspek perilaku,
psikologis, sosial, dan nilai. Efek negatif seperti menurunnya empati, kontrol diri, serta
munculnya konflik nilai antara budaya tradisional dan digital merupakan tantangan besar bagi
dunia pendidikan. Namun, dampak negatif ini dapat diminimalkan melalui pendidikan karakter
berbasis literasi digital yang dikembangkan oleh sekolah, keluarga, dan masyarakat. Penelitian
dari Aufa (2024) dan UNESCO (2023) menegaskan bahwa kolaborasi antara literasi digital,
nilai agama, dan bimbingan moral menjadi kunci utama dalam membentuk karakter pelajar
yang adaptif terhadap perkembangan teknologi tanpa kehilangan nilai spiritualitas dan etika
sosial.

Pembahasan

TikTok kini menjadi salah satu media sosial yang paling berpengaruh di kalangan
pelajar. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai ruang
sosial yang membentuk identitas, nilai, dan cara berpikir generasi muda. Keterlibatan pelajar
dalam dunia digital sering kali disertai perubahan pola perilaku dan nilai moral yang cukup
nyata. Berdasarkan teori pembelajaran sosial, Bandura (1977, dalam Zimmermann, 2025)
menjelaskan bahwa individu cenderung meniru perilaku yang diamati di lingkungannya. Hal
ini relevan dengan kebiasaan pelajar yang sering mengamati dan meniru berbagai konten di
TikTok. Proses observational learning ini dapat berdampak positif apabila konten yang diamati
bernilai edukatif, tetapi dapat pula menurunkan standar moral jika konten yang dikonsumsi
bertentangan dengan norma sosial dan agama.
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Perubahan moral pelajar diperkuat oleh algoritma TikTok yang berfungsi menyesuaikan
konten dengan minat pengguna. Viros-Martin et al. (2024) menyatakan bahwa sistem
algoritmik TikTok membentuk pola konsumsi informasi yang sempit, di mana pengguna terus
disuguhi jenis konten yang serupa. Kondisi ini menciptakan fenomena echo chamber, yang
menyebabkan pelajar kehilangan kemampuan berpikir kritis karena jarang terekspos pada
pandangan atau nilai yang berbeda. Temuan ini sejalan dengan Chen (2022) yang menunjukkan
bahwa penggunaan media sosial berlebihan dapat menimbulkan time distortion dan
menurunkan disiplin diri karena pengguna kehilangan kesadaran waktu saat berinteraksi di
dunia digital. Dampak algoritmik tersebut memperlihatkan bahwa kecerdasan buatan yang
dirancang untuk kenyamanan justru berpotensi mengikis kepekaan moral apabila tidak
diimbangi literasi etis yang kuat.

Rendahnya literasi digital menjadi faktor lain yang memperbesar dampak negatif media
sosial terhadap moral pelajar. Bell (2023) menegaskan bahwa literasi digital bukan hanya
kemampuan mengoperasikan teknologi, tetapi juga mencakup keterampilan berpikir Kritis,
menilai kebenaran informasi, dan memahami dimensi etis dari setiap konten yang dikonsumsi.
Ketidakmampuan pelajar dalam memilah informasi membuat mereka mudah meniru perilaku
populer tanpa menyadari implikasi moralnya. Fenomena ini menimbulkan benturan nilai (value
conflict) antara norma pendidikan dan budaya digital yang serba bebas. Dalam konteks ini,
UNESCO (2023) menekankan bahwa literasi digital di sekolah harus diintegrasikan dengan
pendidikan karakter agar peserta didik mampu menggunakan media sosial secara reflektif, etis,
dan bertanggung jawab.

Selain faktor algoritmik dan literasi digital, aspek psikologis juga memegang peranan
besar. Blackwell (2025) menemukan bahwa intensitas penggunaan media sosial berkorelasi
dengan meningkatnya tekanan emosional, kecemasan, dan penurunan harga diri pada remaja.
Budaya social comparison yang terus berkembang di TikTok membuat pelajar sering menilai
dirinya berdasarkan pencapaian atau pengakuan orang lain (likes dan followers). Kondisi ini
menurunkan empati serta meningkatkan perilaku impulsif dan narsistik. Hal tersebut sejalan
dengan Mayen (2025) yang menjelaskan bahwa masa remaja merupakan tahap pencarian
identitas diri yang sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial. Apabila lingkungan digital
didominasi oleh budaya hedonistik dan permisif, nilai moral yang diajarkan oleh keluarga dan
sekolah menjadi semakin sulit dipertahankan.

Fenomena ini juga memiliki implikasi sosial yang signifikan. Interaksi pelajar di dunia
nyata mulai mengalami degradasi; rasa hormat terhadap guru, orang tua, dan sesama menurun,
sementara bahasa yang digunakan dalam komunikasi sehari-hari cenderung lebih kasar dan
bebas. Kondisi ini menggambarkan perubahan nilai moral yang cepat dan fluktuatif. Bauman
(2013) menyebut kondisi tersebut sebagai liquid modernity, yakni keadaan ketika nilai-nilai
moral menjadi cair dan mudah berubah mengikuti arus tren digital. Dalam konteks pelajar,
nilai-nilai etika dan spiritualitas yang seharusnya kokoh menjadi rapuh karena tergerus budaya
populer dan algoritma media sosial yang menonjolkan hiburan semata.

Namun demikian, dampak negatif TikTok tidak bersifat mutlak dan masih dapat ditekan
melalui pendidikan karakter dan penguatan literasi digital. Aufa (2024) menunjukkan bahwa
pelajar yang memperoleh bimbingan keluarga dan pendampingan guru secara rutin lebih
mampu mengendalikan diri dalam menggunakan media sosial. Pendampingan tersebut
membantu mereka menyeimbangkan antara kebebasan berekspresi dan tanggung jawab moral.
Hal ini sejalan dengan rekomendasi UNESCO (2023) yang menegaskan pentingnya kolaborasi
antara keluarga, sekolah, dan masyarakat dalam menanamkan kesadaran moral serta etika
digital sejak dini. Selain itu, Ramadhani, W. (2025) membuktikan bahwa konten dakwah dan
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edukatif di TikTok berpotensi menjadi sarana positif dalam pembentukan karakter religius
apabila dikemas dengan pendekatan kreatif dan kontekstual.

Dengan demikian, pembahasan ini menegaskan bahwa pengaruh TikTok terhadap
moral pelajar bersifat menyeluruh dan multidimensi, mencakup aspek psikologis, sosial,
teknologi, serta pendidikan nilai. TikTok memang membuka ruang besar bagi pelajar untuk
mengekspresikan kreativitas, tetapi tanpa bimbingan moral, platform tersebut dapat menjadi
pemicu degradasi karakter. Oleh karena itu, keseimbangan antara kecakapan digital dan
kesadaran etis perlu menjadi fokus utama dalam pendidikan masa kini. Integrasi nilai agama,
literasi digital, dan kontrol diri menjadi fondasi penting dalam membentuk generasi pelajar
yang tidak hanya cerdas secara teknologi, tetapi juga berakhlak mulia, beretika, dan berdaya
moral di tengah derasnya arus globalisasi digital.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa penggunaan TikTok berpengaruh nyata terhadap pembentukan perilaku dan moral
pelajar di era digital. Platform ini telah menjadi ruang sosial yang turut membentuk cara
berpikir, berinteraksi, dan mengekspresikan diri di kalangan generasi muda. Meskipun TikTok
dapat dimanfaatkan sebagai sarana kreativitas dan pembelajaran, tanpa bimbingan yang tepat
platform ini juga berpotensi melemahkan kontrol diri, empati, dan nilai spiritual pelajar.
Pengaruh tersebut muncul akibat kombinasi antara paparan algoritma yang bersifat personal,
rendahnya kemampuan literasi digital, serta lemahnya pengawasan keluarga dan lingkungan
sekolah.

Fenomena ini menunjukkan bahwa pembentukan moralitas pelajar di era digital tidak
lagi hanya bergantung pada sistem pendidikan formal, tetapi juga pada pola konsumsi media
dan interaksi daring yang mereka alami setiap hari. Selain itu, berbagai kebiasaan digital yang
terbentuk secara berulang dapat memengaruhi cara pelajar memaknai nilai dan batasan moral
dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan strategi pendidikan karakter yang
terintegrasi dengan penguatan literasi digital agar pelajar mampu menggunakan media sosial
secara kritis dan bertanggung jawab. Pendekatan ini menuntut adanya kesadaran bersama dari
seluruh pemangku kepentingan untuk membangun ekosistem digital yang lebih sehat bagi
remaja.

Dukungan keluarga, peran guru, serta kolaborasi antara lembaga pendidikan dan
masyarakat memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan digital yang sehat bagi
perkembangan karakter remaja. Pengawasan yang konsisten dari orang dewasa dapat
membantu pelajar memilah konten yang layak dikonsumsi serta menghindari pengaruh negatif
dari budaya digital yang terlalu bebas. Di sisi lain, sekolah dapat mengintegrasikan literasi
digital dalam kurikulum sehingga siswa memiliki kemampuan untuk berpikir kritis terhadap
konten yang mereka temui. Kerja sama antar pihak ini akan memperkuat pondasi karakter
pelajar dalam menghadapi dinamika teknologi yang semakin cepat.

Sebagai upaya pengembangan ke depan, penelitian ini dapat menjadi landasan bagi
studi lanjutan yang menelaah hubungan antara intensitas penggunaan media sosial dan
perubahan perilaku moral pelajar pada konteks yang lebih luas. Penelitian lanjutan dapat
dilakukan melalui survei kuantitatif maupun pendekatan kualitatif berbasis pengalaman
pengguna untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, prospek aplikasi
penelitian ini terbuka untuk pengembangan model pendidikan karakter berbasis literasi digital
yang dapat diterapkan di sekolah maupun komunitas pendidikan informal. Dengan adanya
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penelitian lanjutan, diharapkan pendekatan pendidikan moral dapat lebih adaptif terhadap
perkembangan teknologi digital.

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan pentingnya keseimbangan antara
kecerdasan teknologi dan kesadaran moral dalam menghadapi tantangan budaya digital. Pelajar
Indonesia diharapkan tidak hanya unggul secara intelektual dan kreatif, tetapi juga memiliki
keteguhan nilai, empati sosial, serta tanggung jawab etis dalam menggunakan teknologi secara
bijak. Keseimbangan ini menjadi salah satu modal penting bagi generasi muda untuk tetap
berperilaku beretika di tengah arus globalisasi yang semakin cepat dan kompetitif. Komitmen
bersama antara keluarga, sekolah, dan masyarakat akan menjadi kunci dalam mewujudkan
generasi pelajar yang cerdas secara digital sekaligus berkarakter kuat.
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